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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Iklan dapat ditemukan di mana saja. Dari yang umum dijumpai dalam 

selingan program acara di televisi atau radio, papan-papan besar dari baliho di jalan 

raya, sampai yang muncul dalam aplikasi permainan gratis di ponsel yang 

menginterupsi tiap menitnya. Hampir setiap perusahaan yang pernah ada setidaknya 

perlu mengiklankan dirinya dengan suatu cara agar mereka dapat diketahui 

eksistensinya oleh khalayak ramai. Suhandang (2016:14) dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen, Kiat, dan Strategi Periklanan menjelaskan bahwa tugas pokok 

dalam periklanan adalah mengomunikasikan informasi seefisien mungkin kepada 

orang-orang yang beratus ribuan jumlahnya. Dengan hal ini, membuat iklan tidak 

dapat dipungkiri sebagai sebuah produk komunikasi tidak boleh diabaikan.  

Kemampuannya dalam menarik perhatian serta jangkauannya yang luas dikarenakan 

memakai berbagai bentuk media massa (seperti televisi, radio, dan koran) 

menjadikannya sangat atraktif sebagai bentuk penyampaian sebuah pesan. Pesan 

dalam iklan pun tidaklah harus selalu berupa produk dan jasa yang ditawarkan sebuah 

perusahaan saja, tetapi juga dapat berupa informasi-informasi yang mana secara dapat 

diterapkan oleh masyarakat sebagai audiennya apabila diinginkan. 

Selain untuk mempromosikan produk atau jasa yang bersifat komersial, iklan 

dapat juga digunakan sebagai sarana untuk mendidik masyarakat. Alih-alih ajakan 

untuk membeli sebuah barang dari merek tertentu, pesan dalam iklan yang disebarkan 

berupa ajakan untuk melakukan sesuatu maupun himbauan-himbauan yang 

diharapkan membawa manfaat bagi masyarakat banyak. Iklan yang demikian dapat 

digolongkan sebagai iklan layanan masyarakat. Pujiyanto (2013:1) mengartikan iklan 

layanan masyarakat sebagai cara penyampaian informasi yang bersifat persuasif atau 

mendidik melalui media periklanan. Di sini iklan merupakan media yang digunakan 
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dalam pengantar pesannya, dan isinya yang bersifat non-komersial ialah apa yang 

menjadikan suatu iklan sebagai iklan layanan masyarakat.  

Kendati isi pesannya berbeda, tetapi secara bentuk iklan ini tidaklah berbeda 

dengan iklan komersial pada umumnya. Oleh karenanya, pembuatan iklan layanan 

masyarakat juga umum disajikan dalam format yang menarik dan kreatif agar dapat 

mendapatkan perhatian sekaligus ditanggapi dengan baik oleh khalayak selayaknya 

iklan komersial. Pujiyanto (2013:1) juga menambahkan bahwa tujuan iklan layanan 

masyarakat selain agar dapat citra yang baik oleh masyarakat ialah menambah 

pengetahuan serta menumbuhkan kesadaran sikap dan perubahan perilaku terhadap 

masalah yang bersangkutan oleh iklan tersebut. 

Iklan layanan masyarakat dapat digunakan untuk menyampaikan banyak 

pesan, seperti yang menyangkut soal masalah lingkungan, kesejahteraan, kesehatan, 

hingga kegiatan ataupun program kerja yang dilakukan oleh pemerintah. Salah satu 

yang paling banyak ditemui saat ini ialah yang menyangkut pandemi Covid-19 yang 

tengah terjadi. Iklan-iklan layanan masyarakat mengenai hal itu secara rutin disiarkan 

di televisi-televisi berkat himbauan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) agar 

menayangkan iklan layanan masyarakat tentang pencegahan dan penanggulangan 

Covid-19. Dikutip dari Kompas (16 Maret 2020), KPI meminta agar seluruh stasiun-

stasiun televisi yang ada di Indonesia dapat menayangkan seminimalnya satu iklan 

tiap jamnya guna membantu pensosialisasian protokol kesehatan Covid-19. 

Gambar 1.1 Iklan layanan masyarakat Covid-19 di stasiun televisi di Indonesia 

                  

  Sumber: vidio.com 
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Dalam kasus seperti ini, media massa mendapat peran penting sebagai salah 

satu sarana mensosialisasikan protokol-protokol kesehatan yang mana bertujuan 

untuk memutus mata rantai penyebaran virus corona. Iklan layanan masyarakat 

disajikan dengan tampilan menarik disertai dengan penjelasan yang mudah 

dimengerti diharapkan dapat dengan mudah terpatri dalam benak masyarakat 

sehingga membuat mereka melaksanakan apa yang menjadi tujuan iklan tersebut. Isi 

dari iklan tersebut berupa hal-hal apa saja yang harus dilakukan mulai dari rajin 

mencuci tangan dengan sabun, memakai masker, menggunakan handsanitizer, sampai 

menjaga jarak di tempat-tempat umum. Hal ini merupakan bagian dari segenap 

protokol kesehatan yang berfungsi untuk mencegah ataupun mengurangi potensi 

penyebaran wabah virus yang menjadi sumber wabah ini. 

Adapun alasan penulis dalam mengambil penelitian ini antara lain: 

1. Penyebaran Wabah Covid-19 Di Indonesia Telah Menembus Angka Lebih 

Dari 1,2 Juta Orang 

Wabah virus covid-19 yang menyebar luas dan mengancam menjadi 

tantangan bagi awak media yang diwajibkan mensosialisasi masyarakat mengenai 

seluk-beluk penyakit ini salah satunya melalui media iklan layanan masyarakat. 

Seperti di negara-negara lainnya, Indonesia tidak luput dari pandemi global yang 

sangat membahayakan ini. Sejak konfirmasi pertama pada Maret lalu, virus corona 

telah menjangkit lebih dari 1,2 juta orang berdasarkan data yang dipublikasi oleh 

Dinas Kesehatan Republik Indonesia. 
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Tabel 1.1 Update Data Virus Corona di Indonesia oleh Kementrian Kesehatan tanggal         

13 Februari 2021 

             

                                 Sumber: infeksiemerging.kemkes.go.id 

Walau dari semua yang terakumulasi positif hampir sebagian besar telah 

dinyatakan sembuh, angka-angka yang masih positif tetaplah memiliki jumlah yang 

besar, dan akan semakin bertambah apabila tidak ada tindakan untuk mencegah dan 

menurunkan angka tersebut. Oleh karena itu, tidak heran bahwa pemerintah sigap 

melakukan penyuluhan dan sosialisasi guna mendidik masyarakat akan penyakit ini 

dengan tujuan agar masyarakat dapat bertindak dengan tepat mengantisipasi sehingga 

lambat laun mata rantai penyebarannya akan terputus. 

Salah satu yang dilakukan pemerintah dalam menginformasi masyarakat 

adalah melalui iklan di televisi. Dikutip dari Kompas (16 Maret 2020), Agung Suprio 

dalam konferensi pers selaku ketua Komisi Penyiaran Indonesia pun menghimbau 
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lembaga-lembaga penyiaran Indoesia agar selalu konsisten menayangkan iklan 

layanan masyarakat mengenai virus corona dengan mengeluarkan Surat Edaran 

mengenai hal yang bersangkutan. 

2. Peserta Didik Di SMA Negeri 6 OKU Masih Dominan Melakukan Proses 

Belajar Mengajar Di Sekolah Kendati Di Situasi Pandemi 

Disaat sekolah-sekolah lain sepi dikarenakan proses belajar mengajar telah 

dipindahkan ke sistem daring (online), ruang-ruang kelas di SMAN 6 OKU masih 

terisi oleh siswa/i kendati tidak sepenuh pada situasi normalnya. Walau tidak menjadi 

keharusan, banyak siswa dan siswi yang masih memilih alasan datang ke sekolah 

sebab keterbatasan maupun gangguan-gangguan dalam sarana dan pelaksanaan 

daring. Ibu Zartinawati, S.Ag selaku Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 6 OKU 

bidang kesiswaan mengungkapkan pada wawancara informal (26 Juli 2021) bahwa 

tidak semua murid bahkan guru mendapat akses internet yang memadai dikarenakan 

tidak meratanya kualitas sinyal seluler yang tersedia. Beliau juga mengatakan bahwa 

inilah yang menjadi kendala saat melakukan kelas online, sebab biasanya dari sekitar 

30 siswa yang ada di tiap kelasnya yang bisa mengikuti hanya sekitar 6 sampai 10 

orang saja. 

Gambar 1.2 Siswa/i SMAN 6 OKU Melakukan Ujian Tertulis di Tengah Pandemi 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Dikarenakan situasi ini, pentingnya kesadaran dalam penerapan protokol 

kesehatan menjadi sesuatu yang harus dikedepankan di SMA Negeri 6 OKU. Anak-

anak remaja yang biasanya membandel terhadap peraturan-peraturan di sekolah 

tentunya menjadi tantangan agar mereka dapat mematuhi protokol-protokol tersebut. 

Maka dari itu, perlulah mereka mendapat informasi yang tidak hanya membujuk 

tetapi juga menarik seperti melalui iklan layanan masyarakat agar tidak sekedar 

membuat mereka tahu namun mengabaikan himbauan tersebut tetapi tahu serta 

menerapkannya. 

3. Anak-Anak Usia Muda Mudah Terpengaruh Oleh Iklan Di Televisi 

Periklanan memiliki pengaruh luas kepada anak-anak dan remaja. Menurut 

penelitian dari American Academic of Pediatrics (AAP) di tahun 2006, anak-anak 

muda di Amerika telah melihat lebih dari 40.000 iklan per tahun dari televisi saja. 

Dari eksposur seperti itu dapat berkontribusi secara signifikan terhadap gaya hidup 

anak muda yang membuat mereka cenderung rentan akan obesitas serta penggunaan 

rokok dan alkohol karena paparan iklan-iklan yang bersangkutan. 

KPI di tahun 2012 mengeluarkan artikel yang mengungkapkan bahwa anak-

anak Indonesia menghabiskan sekitar 5 jam (bahkan lebih) menonton televisi dalam 

setiap harinya, yang menjelaskan bahwa hal ini dapat membawa dampak secara 

langsung untuk anak-anak. Hal tersebut selaras dengan apa yang tercantum dalam 

artikel Children, Adolescents, and Advertising oleh organisasi AAP (2006:2564, Vol. 

118, No. 6) yang menduga daya kognitif anak-anak dan remaja cenderung menerima 

iklan secara serta-merta begitu saja. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh kebiasaan-

kebiasaan mereka yang menganggap hal-hal yang ditampilkan di dalam iklan televisi 

adalah sesuatu yang trendi dan populer. 

SMA Negeri 6 OKU memiliki siswa/siswi yang berasal dari desa-desa lain di 

kecamatan Pengandonan yang masih sulit mendapatkan sinyal ponsel terutama yang 

cocok untuk koneksi internet sehingga media yang mayoritas dikonsumsi berupa 

televisi. Melalui wawancara pribadi dengan Ibu Zartinawati, S.Ag selaku Wakil 
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Kepala Sekolah SMA Negeri 6 OKU bidang kesiswaan, beliau menjelaskan bahwa 

selain dari media sosial, anak-anak didik di sekolahnya sangat terlihat “dekat” dengan 

acara-acara bahkan beberapa iklan yang ada di televisi. Hal tersebut terlihat dari 

bagaimana dalam keseharian mereka yang sering meng-quote ataupun 

menghubungkan hal-hal populer yang ada di dalam acara ke dalam sikap dan 

interaksi mereka sehari-hari.  

Dengan pengetahuan tersebut dapat diketahui bahwa televisi memiliki 

dampak nyata terhadap pola perilaku anak dan remaja, dan karena pengaruh 

tersebutlah yang menjadikan iklan layanan masyarakat menjadi penting sebagai 

sarana penyampaian informasi yang dalam penelitian ini berupa pensosialisasian 

protokol kesehatan Covid-19. Hal ini didukung dengan data pra-riset yang berupa 

survei yang penulis lakukan terhadap 53 orang siswa dan siswi aktif SMAN 6 OKU 

yang dipilih secara acak (random) dari kelas X sampai kelas XII baik IPA maupun 

IPS. Survei yang dilakukan tersebut mengenai pernah/tidaknya responden 

menyaksikan iklan layanan masyarakat mengenai penerapan protokol kesehatan 

Covid-19 yang ditayangkan di televisi. Dari pra-riset tersebut didapatkan data seperti 

yang disajikan dalam bentuk diagram pada di bawah ini: 
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Gambar 1.3 

Siswa dan Siswi SMAN 6 OKU yang pernah Menonton Iklan Layanan 

Masyarakat mengenai Covid-19 

 

Dari hasil pra-riset yang telah penulis lakukan, diketahui dari 53 siswa dan 

siswi yang tersurvei didapati 51 responden memberi jawaban pernah melihat/ 

menonton iklan layanan masyarakat mengenai covid-19 di televisi sedangkan 2 

sisanya menjawab tidak pernah. Di samping itu, penulis juga melakukan wawancara 

informal mengenai topik yang bersangkutan terhadap para responden disaat survei 

berlangsung, penulis mendapat informasi bahwa iklan layanan masyarakat tentang 

covid-19 ini kebanyakan dipersembahkan (dibuat) oleh organisasi-organisasi 

pemerintah serta stasiun televisi itu sendiri. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas besar siswa dan siswi setidaknya pernah mendapat kontak atau dalam 

artian pernah mendapati iklan layanan masyarakat tersebut sehingga menjadikan 

siswa dan siswi SMAN 6 OKU sebagai subjek optimal dalam penelitian ini.  

96%

4%

"Apakah anda pernah melihat iklan layanan masyarakat dengan 
topik yang berkaitan dengan Covid-19 ketika menonton acara di 

Televisi?"

Pernah

Tidak Pernah

Sumber: Pra-riset Penulis, tgl. 26 Juli 2021 
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1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Efektivitas Iklan Layanan Masyarakat 

Mengenai Wabah Covid-19 di Televisi? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

efektivitas iklan layanan masyarakat mengenai wabah covid-19 di televisi 

berdasarkan pada teori model EPIC. 

 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik teoritis maupun 

praktis. 

Manfaat Teoritis 

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi akademis dalam 

bidang Ilmu Komunikasi terutama mengenai efektivitas suatu iklan layanan 

masyarakat. 

2. Hasil dari penelitian mengenai efektivitas iklan layanan masyarakat terkait 

wabah virus corona ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi penelitian-

penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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Manfaat Praktis 

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi 

dalam memahami pentingnya sebuah iklan layanan masyarakat dalam 

penyebaran informasi genting seperti protokol kesehatan dalam iklan layanan 

masyarakat Covid-19. 

2. Peneliti berharap hasil dari penelitian dapat memberi wawasan tentang 

seberapa efektif suatu iklan layanan masyarakat dalam tidak hanya dalam 

menginformasikan namun juga membujuk audien dalam melakukan tindakan 

yang diharapkan iklan tersebut. 
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